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Motto 

لب سان ق ه الإن دي بة ل رغ قدرة ال كون وًناانأا ، وال ا ي سمع اازهأ ل ي ل اان وف اس ًخرى ًن  ل

ك ذل لب ًدخل .ك سان ق سب الإن ه ن درت حدث .ق اهم ت ندما إل ون ع كون ن ي عدي ت س تماع م س لا  .ل

ن ة لأ لب نال سان ق ه زي الإن مت إذا ًن بارزا ق إا لى ب اام ع ق شيء ال سوف ، ما ب بح ف ص  نجر ي

ض ه ورف بول  .ق

لي) ن ع ي ب ب ًب ي طال خرج ف ي ال سف لأب و  (ي

Artinya:  

Hati manusia memiliki hasrat dan kecakapan, kadang siap mendengar dan di waktu 

lain tidak demikian. Masukilah hati manusia sesuai kecakapannya. Bicaralah dengan 

mereka saat mereka siap mendengarkan. Sebab keadaam hati manusia adalah 

sedemikian rupa, sehingga jika engkau memaksanya melakukan sesuatu hati itu akan 

menjadi batu dan menolak menerimanya. 

(Ali ibn Abi Thalib dalam Al-Kharraj karya Abu Yusuf)
1
  

                                                      
1
 Yusron Aminulloh, Ubah Mindset Pembelajaran 10 Langkah Mendidik Siswa Secara Kreatif dan 

Humanis, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), hlm, XXIII. 
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ABSTRAK 

 Ira Setianingrum, “Implementasi Program Life Skill Untuk Mengembangkan 

Kemandirian Siswa Tunagrahita di BLC SD 02 Inklusi Al-Irsyad Cilacap”. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 2019. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya anak tunagrahita disekitar kita 

yang tidak dapat mengenyam pendidikan sesuai dengan semestinya dan juga belum 

banyak yang bisa hidup mandiri. Padahal kita tahu bahwa  pendidikan adalah  kunci 

penting mewujudkan negara yang berperadaban. Salah satu tujuan dari pendidikan sendiri 

adalah untuk anak bisa hidup mandiri. Mengajarkan kemandirian pada anak utamanya 

anak tunagrahita sangatlah penting untuk kehidupannya di masa yang akan datang. 

Namun sangat disayangkan sekali masih sedikit sekolah-sekolah yang konsen pada 

kebutuhan pendidikan bagi anak tunagrahita utamanya dalam mengajarkan kemandirian. 

Salah satu sekolah yang merupakan bagian kecil yang memiliki konsen terhadap anak 

tunagrahita terkait dalam menumbuhkan kemandirian yaitu di BLC SD 02 Inklusi Al-

Irsyad Cilacap. Tujuan dari diadakannya penelitian adalah untuk mendeskripsikan 

implementasi program life skill untuk mengembangkan kemandirian anak tunagrahita di 

BLC SD 02 Inklusi Al-Irsyad Cilacap. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah dokumentasi, wawancara mendalam, dan observasi nonpartisipan. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu: 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan teknik pengecekan 

keabsahan data menggunakan menggunakan triangulasi sumber dan teknik.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Implementasi program life skill untuk 

mengembangkan kemandirian anak tunagrahita di BLC SD 02 Inklusi Al-Irsyad Cilacap 

terbagi dalam tiga tahapan yaitu: a) desain program (latar belakang lairnya program, 

perumusan tujuan, perincian tugas, perencanaan anggaran biaya dan pembentukan 

jadwal); b) pelaksanaan program (pola koordinasi, sarana dan prasarana, teknis 

pelaksanaan program life skill, pelaksanaan program life skill , pelaksanaan program life 

skill secara terperinci); c) monitoring  program (evaluasi program melalui sebuah forum, 

pencarian solusi terhadap hambatan). 

Kata Kunci: Program Life Skill, Mengembangkan Kemandirian, Anak Tunagrahita, 

BLC. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan ialah kunci majunya sebuah peradaban bangsa. 

Kemajuan sebuah bangsa sangat ditentukan seberapa besar prosentase 

tingkat pendidikan warga negaranya. Semakin banyak warganya yang 

berpendidikan tinggi maka semakin berkualitas negara tersebut. Seperti 

yang dikatakan oleh Supardi dan Ilfiana bahwa pendidikan merupakan 

bagian terpenting dalam menunjang perkembangan kemajuan sebuah 

bangsa. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang disediakan dalam suatu 

negara, maka semakin tinggi juga kualitas sumber daya manusianya. 

Begitupun sebaliknnya jika  dalam suatu negara tingkat pendidikannya 

rendah maka sumber daya manusianya pun rendah.
1
 

Pendidikan merupakan sarana strategis untuk meningkatkan 

kualitas suatu bangsa, karenanya kemajuan  bangsa dan kemajuan 

pendidikan adalah suatu determinasi. Kemajuan beberapa negara di dunia 

ini merupakan akibat perhatian mereka yang besar dalam mengelola sektor 

pendidikan. Itulah sebabnya begitu Indonesia berdaulat membentuk 

sebuah negara modern, prioritas utamanya ialah melakukan investasi 

human skill dengan membentuk negara modern dengan cara membentuk 

silabus pendidikan secara sistematis.
2
 Hal tersebut berarti bahwa 

pemimpin negeri paham betul tentang pentingnya pendidikan. Pendidikan 

menjadi tolok ukur penting bagi negara untuk mewujudkan negara madani 

yang sejahtera. Bahkan cita-cita dari kemerdekaan Indonesia ialah 

mencerdaskan kehidupan bangsa, yang berarti bahwa salah satu cita-cita 

                                                           
1
 Supardi dan Ilfiana, “Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Quran 

pada siswa kelas VII SMP IT Putri Abu Hurairah Tahun Pelajaran 2012/20133”, Jurnal El-Hikmah, 

Juni 2013 Vol. 7 No 1, hlm 47-71. 
2
 Dr. K.H. U. Saefullah, M.pd, Psikologi Perkembangan Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2012), hlm, 34. 
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kemerdekaan mewujudkan Indonesia cerdas dan sejahtera. Pendidikan 

merupakan lokomotor negara menuju peradaban yang maju. 

Hakikat pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara ialah suatu 

proses penanggulangan masalah-masalah serta penemuan dan peningkatan 

kualitas hidup pribadi serta masyarakat yang berlangsung seumur hidup.
3
 

Hal ini berarti bahwa pendidikan adalah berisi sebuah proses dari yang 

tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak terampil menjadi terampil dalam 

menyelesaikan suatu hal. Menurut para ahli pendidikan dapat disimpulkan  

bahwa pendidikan sebagai suatu proses membantu anak secara sengaja 

dengan jalan membimbing menjadi manusia dewasa, yang dimaksud 

dengan dewasa di sini ialah dapat bertanggung jawab terhadap dirinya 

sendiri baik secara biologis, psikologis, pedagogis, maupun sosiologis.
4
 

Hal itu sejalan dengan tujuan pendidikan yang tercantum dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada bab II pasal 3 disebutkan bahwa: Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
5
 

Siswa sebagai objek dalam tujuan pendidikan merupakan anggota 

masyarakat yang berusaha untuk mengembangkan potensi diri melalui 

proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan tertentu. Siswa dapat mengembangkan potensi dirinya sesuai 

dengan tujuan pendidikan, bila pendidikan diselenggarakan dengan 

demokratis, adil, tidak ada diskriminatif dengan menjunjung hak asasi 

manusia. Semua anak mempunyai hak yang sama untuk menerima 

                                                           
3
 H. Zahra Idris dan H. Lisma Jamal, Pengantar Pendidikan 1, (Jakarta: PT Grasindo, 1995), 

hlm, 1. 
4
 Ibid, hlm, 3. 

5
 DPR RI dan Presiden RI, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003. 
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pendidikan yang tidak diskriminatif. Kelompok individu yang sering 

mengalami diskriminasi biasanya adalah kecacatan (disability) kelompok 

etnik (ethnicity), agama (religion), bahasa (language), jenis kelamin 

(gender), kemampuan (capability) dan sebagainya.
6
  

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) khususnya tunagrahita 

memiliki hak untuk memperoleh pendidikan yang layak sebagaimana anak 

normal. Seperti yang tertuang dalam amanat hak atas pendidikan bagi 

penyandang kelainan atau ketunaan ditetapkan dalam Undang-Undang No. 

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 32 disebutkan 

bahwa: “Pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) merupakan pendidikan 

bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses 

pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial”. Ketetapan 

Undang-Undang tersebut jelas sangat berarti karena memberi landasan 

yang kuat bahwa anak berkelainan  perlu memperoleh kesempatan yang 

sama sebagaimana yang diberikan kepada anak normal lainnya dalam hal 

pendidikan dan pengajaran.
7
 

Dengan memberikan kesempatan yang sama pada ABK khususnya  

anak tunagrahita untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran, berarti 

memperkecil kesenjangan angka partisipasi pendidikan anak normal 

dengan anak tunagrahita (berkebutuhan khusus). Untuk investasi jangka 

panjang dengan lahirnya ABK yang terdidik dan terampil, secara tidak 

langsung dapat mengurangi biaya pos perawatan dan pelayanan kebutuhan 

sehari-hari. Di samping itu ada efek psikologisnya yaitu tumbuhnya motif 

berprestasi dan meningkatnya harga diri anak berkelainan, yang nilainya 

jauh lebih penting dan dapat melebihi nilai ekonomi. Kondisi konstruktif 

dapat memperkuat pembentukan konsep diri anak berkelainan.
8
  

Apapun resikonya sesuai dengan amanat dalam Undang-Undang 

pokok pendidikan pemberdayaan  ABK khususnya anak tunagrahita 

melalui pendidikan tetap harus menjadi salah satu agenda pendidikan 

                                                           
6
 Mohammad effendi, Pengantar Psiko Pedagogik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm, 8-9. 

7
 Ibid, hlm, 1. 

8
 Ibid, hlm, 1. 
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nasional agar ABK khususnya anak tunagrahita ini memiliki jiwa 

kemandirian. Dalam artian tumbuhnya kemampuan untuk bertindak atas 

inisiatif sendiri, keuletan  dalam mencapai prestasi , mampu berpikir dan 

bertindak secara rasional, mampu mengendalikan diri, serta mempunyai 

harga dan kepercayaan diri. Dan nantinya agar anak tunagrahita ketika 

berada dikomunitas anak normal tidak semakin terpuruk.
9
  

Lembaga pendidikan dijadikan sebagai salah satu sarana melatih 

anak untuk bisa mengurus diri sendiri, terutama terkait dengan melakukan 

aktivitas sehari-hari, seperti: makan, minum, mandi, buang air dan 

aktivitas sederhana lainnya. Tentu setiap anak memiliki tugas 

perkembangan sesuai dengan tahap usianya. Pendidikan diharapkan bisa 

mengoptimalkan tugas perkembangan anak secara lebih optimal.
10

 Salah 

satunya perkembangan yang diharapkan adalah anak mampu hidup 

mandiri. 

Akan tetapi sangat disayangkan banyak anak tunagrahita masih 

belum dapat hidup mandiri. Banyak anak tunagrahita yang masih 

mengalami kesulitan  untuk dapat melalui jenjang pendidikannya di 

sekolah, sehingga masih sangat ketergantungan dengan guru maupun 

temannya. Hal tersebut akan sangat memberatkan anak dikehidupan masa 

depannya dan semakin membuat masyarakat yakin kalau mereka tidak 

akan pernah dapat hidup tanpa bantuan orang lain. 

Kemandirian merupakan salah satu kebutuhan bagi anak 

tunagrahita, karena dengan memiliki  sikap mandiri anak tunagrahita dapat 

hidup secara lebih terarah serta tidak bergantung pada orang lain. 

Kemandirian tidak akan tumbuh dengan sendirinya, akan tetapi diperlukan 

usaha-usaha dari masing-masing individu. Di samping itu juga diperlukan 

bimbingan  dan arahan. Tanpa adanya bimbingan dan arahan maka anak 

tunagrahita akan kesulitan dalam mencapai kemandirian hidupnya.
11

 

                                                           
9
 Ibid, hlm, 2. 

10
 Ibid, hlm, 2. 

11
 Anna Istanti, Study Kasus Tentang Kemandirian MSD anak Austik di Panti Asih Pakem 

Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 1998, hlm, 3. 
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Bagaimana tidak sesuai dengan fungsinya, mental (kecerdasan) 

bagi manusia merupakan pelengkap kehidupan yang paling sempurna 

sebab kecerdasan adalah satu-satunya  pembenar yang menjadi pembeda 

antara manusia dengan makhluk lain di muka bumi ini.
12

 Apa jadinya jika 

mental (kecerdasan) yang menjadi hal vital bagi manusia memiliki 

keterbatasan atau kurang atau memiliki kelainan. 

Dengan bekal mental (kecerdasan) yang memadai, dinamika 

kehidupan menjadi lebih indah dan harmonis sebab melalui kecerdasan 

mental manusia dapat merencanakan atau memikirkan hal-hal yang 

bermanfaat dan menyenangkan baik bagi diri sendiri maupun orang lain. 

Sepanjang waktu selama manusia beraktivitas pasti akan melibatkan 

mental sebagai pengendali motorik tubuh dalam beraktivitas. Oleh karena 

itu kelainan atau gangguan alat sensoris  ini pada seseorang (mental 

subnormal) berarti ia telah kehilangan sebagian besar kemampuan untuk 

mengabstraksi peristiwa yang ada di lingkungannya secara akurat.
13

 

Menurut The American Association on Mental Deficiency 

(AAMD) memberikan justifikasi tentang anak tunagrahita dengan merujuk 

pada kecerdasan secara umum di bawah rata-rata. Dengan kecerdasan 

sedemikian rendah menyebabkan anak tunagrahita mengalami kesulitan 

dalam penyesuaian sosial pada fase perkembangan.
14

 

Tentu anak dengan kemampuan IQ di bawah rata-rata, anak 

tunagrahita akan mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan 

lingkungan dan juga teman sebayanya. Ia akan sangat susah untuk 

melakukam aktivitas sederhana sehingga ia masih sangat bergantung pada 

orang lain. Ketika anak normal sebayanya akan dengan mudah melakukan 

aktivitas sesuai dengan kapasitas usianya maka anak tunagrahita akan 

sangat kesulitan. Tidak hanya itu saja, selain mendapat tekanan psikologis  

karena kesulitannya dalam melakukan aktivitas, anak tersebut juga 

                                                           
12

 Ibid, hlm, 87. 
13

 Ibid, hlm, 87. 
14

 Ibid, hlm, 9. 
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mengalami tekanan psikologis dari luar seperti ejekan, teguran, bahkan 

cemoohan dari lingkungannya. 

Di Indonesia  diperkirakan jumlah penyandang tunagrahita sekitar 

2,3% atau sekitar 1,95% anak usia sekolah  menyandang tunagrahita. 

Sekitar 40% atau 3: 21 pada data pondok sekolah luar biasa, jumlah 

penduduk di Indonesia yang menyandang kelainan adalah 48.100.548 

jiwa. Jadi estimasinya jumlah  penduduk  di Indonesia yang menyandang 

kelainan tunagrahita ialah 2% X 48.100.548= 962.011 orang. Hal ini 

berarti di Indonesia lebih dari 900.000 jiwa mengalami kelainan 

tungrahita. Dengan demikian perlu adanya perhatian khusus bagi anak 

tunagrahita agar keberlangsungan hidup mereka tidak jatuh lembah 

keterpurukan. Realitas dimasyarakat  masih banyak masyarakat, orangtua, 

bahkan guru yang justru melihat anak tunagrahita sebelah mata. Banyak 

guru di sekolah yang memiliki anak berkebutuhan khusus memilih 

mengajar seadanya. Mereka hanya berpikir setidaknya mereka telah 

menyampaikan materi tanpa tahu materi itu dapat diterima ataupun tidak. 

Memang sekarang ini telah banyak sekolah yang menyediakan 

fasilitas bagi anak tunagrahita, salah satunya di SD 02 Al-Irsyad yang  di 

bawah naungan Yayasan Al Irsyad Cilacap. Di Yayasan Al Irsyad Cilacap 

sendiri ada divisi khusus untuk menangani ABK yaitu BLC yang 

mencakup menangani anak usia SD, SMP, dan SMA. BLC merupakan  

kepanjangan dari Butterfly Learning Center, unit ini merupakan bagian 

dari unit mensupport unit pendidikan reguler  dalam menangani ABK. 

Sampai saat ini BLC menangani 30 anak program kelas pagi dan 10 anak 

program kelas sore. Salah satu program kegiatan di BLC adalah life skill. 

Program ini melatih psikomotorik Anak Tunagrahita supaya bisa 

mengembangkan diri dimasa depan.
15

  

Program life skill ini sangat cocok untuk diajarkan pada anak 

tunagrahita yang memang dikarenakan life skill ini lebih bersifat praktis 

                                                           
15

 Buku Administrasi Umum Tahun Pelajaran  2018/2019 dan  LPJ Program  Tahun  

Pelajaran 2017/2018, hlm: 11. 
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dari pada teoritis, sehingga anak tunagrahita tidak terlalu susah untuk 

belajar. Selain itu kecakapan hidup atau life skill  bisa menjadi salah satu 

alternatif yang pas untuk mengembangkan kemandirian pada anak 

tunagrahita. 

Program life skill disini diajarkan oleh pendamping BLC sendiri 

pada ABK khusus secara individual maupun kelas kecil. Anak-anak ini 

dilatih melakukan keterampilan sederhana  seperti menggambar, membuat 

prakarya, berlatih memasak, perbengkelan hingga kelistrikkan sesuai 

dengan tahap perkembangan anak tersebut. Diharapkan dengan diberikan 

latihan-latihan keterampilan seperti itu nantinya bisa membantu anak 

berkekurangan untuk bisa hidup mandiri.
16

 

Pelatihan program life skill pun diajar oleh pengajar yang 

kompeten dibidangnya. Untuk program life skill melukis pihak sekolah 

mengambil pengajar profesional dari luar untuk mengajar ABK. Selain itu 

pembelajaran disana juga didampingi oleh beberapa guru  pendamping 

yang dibawa oleh orang tua siswa di luar guru BLC untuk mendampingi 

anak belajar.
17

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti tentang anak tunagrahita yang 

kurang mandiri, peneliti menemukan beberapa point yang menunjukkan 

kurangnya anak tunagrahita  mandiri. Dari pengamatan yang peneliti 

lakukan selama observasi ditemukan anak-anak tunagrahita memiliki 

kendala dalam keterampilan psikomotor halusnya, seperti kurang terampil 

dalam melatih jari-jari tangan  untuk mengunting, memegang pensil, 

menganyam, lalu bagaimana mengaduk minuman. Anak-anak memiliki 

kendala dalam masalah-masalah kecil tersebut.
18

 Selain itu keterampilan 

berbicara dan memahami kalimat sederhana pun anak tunagrahita masih 

mengalami kesusahan. 

                                                           
16

 Hasil Pra Observasi Program Life skill pada bulan April  2019, bertempat di BLC Al-

Irsyad Cilacap. 
17

 Hasil Pra Observasi Program Life Skill pada bulan April 2019, bertempat di BLC SD 02 Al-Irsyad 

Inklusi Cilacap. 
18

 Hasil  Pra Observasi Program Life Skill pada bulan April 2019, bertempat di BLC Al-

Irsyad Cilacap.. 



8 
 

Untuk itulah peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Implementasi Program Life Skill Untuk Mengembangkan Kemandirian 

Anak Tunagrahita di  SD 02 Inklusi Al-Irsyad Cilacap”. Nantinya 

diharapkan dengan dilakukan penelitian ini, bisa mengilhami dan 

memotivasi sekolah-sekolah di Indonesia  mengembangkan program-

program khusus  untuk Tunagrahita agar dapat memperoleh masa depan 

yang layak. Karena sejatinya anak berkebutuhan khusus dalam hal ini 

adalah anak tunagrahita pun memiliki hak yang sama untuk menikmati 

fasilitas pendidikan dengan anak normal lainnya, sehingga dimasa depan 

mereka lebih bisa berdaya guna dan tidak ketergantungan terhadap orang 

lain. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

menemukan satu fokus permasalahan yang akan penulis teliti, yaitu: 

Bagaimanakah  implementasi program life skill untuk mengembangkan 

kemandirian anak tunagrahita di SD 02 Inklusi Al Irsyad Cilacap? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui implementasi 

program life skill dalam mengembangkan kemandirian pada anak 

tunagrahita di SD 02 Inklusi Al Irsyad Cilacap. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dan kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil 

penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperkaya informasi 

terutama bagi disiplin ilmu keguruan yang berkaitan dengan 

bagaimana penerapan program life skill untuk membentuk kemandirian 

siswa tunagrahita, terutama yang berkaitan dengan keterampilan umum 

yang memungkinkan anak dapat mandiri untuk melakukan aktivitas 

sehari-hari. 
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2. Secara Praktis 

a. Manfaat bagi sekolah ialah menjadikan sekolah lebih paham dan 

tahu bagaimana cara menangani anak berkebutuhan khusus 

khususnya tunagrahita, sehingga sekolah bisa membuat program-

program dan kurikulum yang sesuai dan bisa menunjang 

pengembangan potensi pada anak tunagrahita. 

b. Manfaat bagi guru ialah membuat guru memahami tentang seluk-

beluk anak tunagrahita sehingga membuat guru bisa menangani 

anak tunagrahita dengan baik. 

c. Manfaat bagi siswa ialah siswa tunagrahita bisa menumbuhkan 

potensinya dengan lebih optimal dan baik lagi. 

d. Manfaat bagi peneliti ialah memperkarya keilmuan tentang anak 

tunagrahita. 
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Bab V 

Penutup 

 A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dilapangan mengenai implementasi 

program life skill untuk mengembangkan kamandirian pada anak tunagrahita 

di BLC Inklusi Al-Irsyad Ciacap yang telah peneliti jelaskan pada bab IV, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1. Implementasi program life skill 

untuk mengembangkan kemandirian anak tunagrahita di BLC Inklusi Al-

Irsyad Cilacap dapat dibagi menjadi tiga tahapan. 1.) Tahap desain program  

life skill terdiri dari empat tahapan, yaitu: (a) proses yang melatarbelakangi 

lahirnya program life skill, (b) perumusan tujuan program life skill, (c) 

Perincian tugas dalam program life skill, (d) perencanaan  anggaran biaya dan 

pembentukan jadwal pada program life skill di BLC Inklusi Al Irsyad 

Cilacap. 2.) Tahap pelaksanaan program life skill di BLC Inklusi Al-Irsyad 

Cilacap dibagi menjadi beberapa bagian yaitu: (a) pola koordinasi, (b) sarana 

dan prasarana, (c) teknis pelaksanaan metode bercerita, (d) pelaksanaan 

metode bercerita secara terperinci. 3.) Tahap monitoring program yang 

dilakukan pada program life skill di BLC Inklusi Al-Irsyad Cilacap terdiri 

dari: (a) evaluasi program melalui sebuah forum, (b) pencarian solusi 

terhadap hambatan yang terjadi pada pelaksanaan program. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian saran yang dapat disampaikan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Tingkatkan terus kualitas dari sumber daya manusianya, sumber daya 

alamnya  supaya program life skill benar-benar bisa menghasilkan anak 

didik yang bisa mandiri. 

2. Tingkatkan terus keilmuan guru-guru mengenai tentang anak berkebutuhn 

khusus, sehingga semakinn meningkat kualitas keilmuannya, maka perlahan 

bisa diterapkan kepada anak didiknya. 

3. Tingkatkan kreativitas dan inovasi agar program life skill nantinya tidak 

hanya program yang untuk menghasilkan anak berkebutuhan khusus 

mandiri tapi juga menjadi program yang disenangi oleh anak-anak. 
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